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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi tembaga 

(Cu) terhadap fitoremediasi tanaman kiambang (Salvinia molesta). Metode 

penelitian dilakukan dengan mengukur nilai absorbansi larutan Cu pada konsentrasi 

3 ppm, 6 ppm, 9 ppm, 12 ppm, dan 15 ppm selama 7 hari dengan interval 

pengukuran setiap 2 hari menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang 445 nm. Berdasarkan hasil analisis uji One Way ANOVA, nilai F-hitung 

(73,064) lebih besar dari F-tabel (3,05) dengan nilai signifikansi 0,000 < α (0,05), 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari variasi konsentrasi. Hasil uji 

lanjutan menunjukkan perbedaan nyata antar konsentrasi 3 ppm, 6 ppm, 9 ppm, 12 

ppm, dan 15 ppm dengan notasi berbeda, mengindikasikan perlakuan signifikan. 

Rata-rata remediasi tertinggi terjadi pada konsentrasi 15 ppm (0,14050) dan 

terendah pada 3 ppm (0,05350). 

Kata kunci: Fitoremediasi, Tanaman kiambang (Salvinia molesta), Tembaga (Cu). 

This research aims to determine the effect of variations in copper (Cu) 

concentration on the phytoremediation of kiambang plants (Salvinia molesta). The 

research method was carried out by measuring the absorbance value of Cu 

solutions at concentrations of 3 ppm, 6 ppm, 9 ppm, 12 ppm and 15 ppm for 7 days 

with measurement intervals every 2 days using a UV-Vis spectrophotometer at a 

wavelength of 445 nm. Based on the results of the One Way ANOVA test analysis, 

the F-count value (73.064) is greater than the F-table (3.05) with a significance 

value of 0.000 < α (0.05), indicating a significant influence from concentration 

variations. The results of further tests showed real differences between 

concentrations of 3 ppm, 6 ppm, 9 ppm, 12 ppm and 15 ppm with different notations, 

indicating significant treatment. The highest remediation average occurred at a 

concentration of 15 ppm (0.14050) and the lowest at 3 ppm (0.05350). 

Keywords: Phytoremediation, Kiambang Plant (Salvinia molesta), Copper (Cu). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pencemaran air adalah ketika sumber air seperti sungai, danau, atau air 

tanah mengalami perubahan akibat masuknya zat berbahaya yang disebabkan oleh 

aktivitas manusia. Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 22 Tahun 2021, 

pencemaran air diartikan sebagai masuknya unsur seperti makhluk hidup, zat kimia, 

energi, atau elemen lain ke dalam sumber air yang melebihi ambang batas yang 

telah ditentukan. Kondisi ini menyebabkan kualitas air menurun dan tidak lagi 

dapat dimanfaatkan sesuai dengan fungsinya. Sumber pencemaran air sangat 

beragam, antara lain berasal dari aktivitas industri, kegiatan pertanian, limbah 

rumah tangga, serta berbagai aktivitas manusia lainnya. Pencemaran air dapat 

disebabkan oleh polutan seperti zat penyebab eutrofikasi dan bahan beracun seperti 

logam berat, yang dapat merusak organisme perairan. Upaya untuk mencegah dan 

mengurangi pencemaran memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem perairan serta melindungi kesehatan manusia. Salah satu jenis polutan 

yang berkontribusi terhadap pencemaran air adalah logam berat, yang memiliki 

sifat toksik dan dapat membahayakan ekosistem perairan serta kesehatan manusia. 

(Farhan dkk., 2023). 

Kehadiran logam berat dalam air menjadi perhatian serius karena potensi 

bahayanya bagi kesehatan manusia dan ekosistem perairan. Logam berat tembaga 

dapat mencemari sumber air melalui berbagai aktivitas industri, pertambangan, dan 

penggunaan pestisida. Logam ini memiliki sifat beracun dan dapat menumpuk di 

dalam tubuh manusia melalui air atau makanan yang telah tercemar. Terpapar 

logam berat dapat menimbulkan beragam gangguan terhadap kesehatan manusia, 

termasuk gangguan sistem saraf, kerusakan organ seperti ginjal dan hati, serta 

peningkatan risiko penyakit kronis seperti kanker (Lindawati & Nofitasari, 2021). 

Oleh karena itu, penting untuk memantau dan mengendalikan kadar logam berat 

dalam sumber air guna melindungi kesehatan masyarakat dan kelestarian 
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lingkungan. Selain sebagai polutan, tembaga merupakan logam esensial yang dapat 

bersifat toksik jika berlebihan dalam tubuh. (Nurlaeli dkk., 2020). 

Tembaga (Cu) merupakan logam transisi mempunyai nomor atom 29 dan 

massa atom 53,546. Sebagai logam berat esensial, tembaga berperan penting dalam 

berbagai proses fisiologis, seperti berfungsi sebagai kofaktor enzim dalam 

metabolisme energi dan sintesis hemoglobin. Namun, meskipun esensial, kelebihan 

tembaga dalam tubuh dapat menyebabkan efek toksik, termasuk kerusakan hati dan 

ginjal. Paparan tembaga yang berlebihan dapat berasal dari konsumsi makanan atau 

air yang terkontaminasi, penggunaan peralatan masak berbahan tembaga, serta 

paparan industri. Oleh karena itu, penting untuk memantau dan mengendalikan 

kadar tembaga dalam tubuh guna mencegah dampak negatif terhadap kesehatan. 

(Mentari dkk., 2022). 

Fitoremediasi adalah teknologi pengolahan limbah yang memanfaatkan 

tanaman untuk menyerap, mengurangi, atau menghilangkan zat pencemar 

berbahaya yang terdapat di dalam air maupun tanah. Dalam fitoremediasi tanaman 

yang digunakan disebut tanaman penyerap atau tanaman hiperakumulator, yaitu 

tanaman yang mempunyai kemampuan menyerap logam berat atau bahan kimia 

lain dari lingkungan dan menyimpannya di dalam jaringannya, serta 

mendetoksifikasi polutan organik atau anorganik (Rahmawan & Effendi, 2019). 

Dalam penelitian ini, tanaman kiambang (Salvinia molesta) dipilih sebagai 

fitoremediator. Dasar pemilihan ini terletak pada kemampuannya sebagai 

hiperakumulator yang sangat efektif dalam menyerap polutan, serta keberadaannya 

yang melimpah di berbagai ekosistem perairan seperti sawah, sungai, dan rawa 

(Maryana dkk., 2020).  

Tanaman kiambang (Salvinia molesta) dikenal sebagai remediator yang 

sangat efisien untuk limbah organik dan anorganik. Kondisi ini terjadi akibat 

kemampuannya yang tinggi sebagai hiperakumulator serta laju pertumbuhannya 

yang sangat cepat (Pagoray dkk., 2017). Tanaman kiambang merupakan tanaman 

air yang mengapung di permukaan air dan dapat tumbuh dengan sangat cepat ketika 

kondisi mendukung. Pertumbuhan yang cepat ini membuat kiambang menjadi 

sangat banyak di perairan tanpa pemanfaatan yang optimal. Meskipun daunnya 
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berdiameter kecil, tanaman ini memiliki akar yang lebat dan panjang, dengan 

demikian, tanaman diharapkan dapat menyerap logam berat tanpa mengurangi 

intensitas cahaya yang menembus ke dalam perairan.Penelitian ini dilakukan 

sebagai upaya alternatif dalam mengatasi permasalahan pencemaran logam berat 

yang sering terjadi pada perairan dan air limbah (Yuliani dkk., 2013). 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Nurafifah dkk., (2018) penelitian ini 

menggunakan tanaman kiambang untuk mengetahui kandungan logam Kadmium 

(Cd). Penelitian tersebut menyatakan bahwa penggunaan tanaman kiambang 

bersama zeolit dapat mengurangi kadar logam berat kadmium (Cd) secara 

signifikan, dengan rata-rata efisiensi penurunan berkisar antara 95,8% hingga 

98,7%. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti meneliti 

lebih lanjut potensi tanaman kiambang (Salvinia molesta) dalam mengakumulasi 

logam berat tembaga (Cu) di perairan. serta seberapa efektif tanaman kiambang 

menyerap logam tembaga berdasarkan variasi konsentrasi. Diharapkan, Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi 

masyarakat mengenai potensi keberadaan logam berat pada tanaman kiambang. 

1.2  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi logam tembaga (Cu) terhadap 

kemampuan fitoremediasi tanaman kiambang (Salvinia molesta)? 

2. Bagaimana efektivitas tanaman kiambang dalam menyerap dan menurunkan 

kadar tembaga (Cu) pada berbagai konsentrasi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi tembaga (Cu) terhadap fitoremediasi 

tanaman kiambang (Salvinia molesta). 

2. Mengetahui efektivitas tanaman kiambang dalam menyerap dan menurunkan 

kadar tembaga (Cu) pada berbagai konsentrasi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian fitoremediasi, dapat memahami lebih dalam tentang 

mekanisme penyerapan polutan oleh tanaman, mengembangkan jenis tanaman 

yang lebih efektif, dan menemukan solusi-solusi alternatif untuk menangani 

masalah pencemaran lingkungan. 
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